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ABSTRAK

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian siswa kelas III MI Darussalam,
Juragan Kandeman Batang pada kajian materi Puasa pada semester I tahun
pelajaran 2014/2015, tampak bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan pada
tata cara berpuasa yang benar. Kebanyakan siswa — siswa yang belum berhasil
mencapai batas ketuntasan minimal disebabkan karena ketidak mampuan mereka
menyelesaikan soal-soal ulangan yang diberikan pada tahapan tata cara berpuasa
yang benar. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar figih siswa kelas III MI Darussalam Juragan melalui penerapan
model pembelajaran make a match pada bahan kajian puasa. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar fikih siswa kelas
III MI Darussalam Juragan melalui penerapan model pembelajaran Make a Match
(Mencari Pasangan) pada materi puasa.

PTK dilakukan dengan dua siklus. Penerapan hasil analisis tugas dilakukan
setelah tes diagnostik kemampuan menguasai materi puasa. Jika 2 25% siswa (6
siswa) mengalami kesulitan atau belum menguasai materi tersebut maka guru
memberikan bimbingan dan pelatihan secara klasikal. Jika < 6 siswa yang
mengalami kesulitan atau belum menguasai materi tersebut maka guru
memberikan bimbingan dan pelatihan secara individual dengan tutor sebaya
kepada yang mengalami kesulitan. Penilaian dilakukan terhadap prestasi belajar
siswa dalam ulangan harian setiap akhir bahan kajian. Hasil penelitian
menujukkan terjadi peningkatan prestasi belajar figih siswa dimana untuk soal-
soal yang berhubungan dengan puasa rata-rata skor pada siklus I adalah 61,55.
Pada siklus II rata-rata skor untuk soal-soal yang berhubungan dengan puasa
adalah 70,64.

Untuk itu penulis mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Figih Materi Puasa Melalui Model
Pembelajaran Make a Match (Mencari Pasangan) Pada Siswa Kelas 11] Semester
I Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Juragan Kandeman Batang Tahun
2014/2015” dengan harapan melalui PTK ini prestasi belajar siswa dapat
meningkat.
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A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab XI Pasal 40 ayat (2), yakni pendidik harus profesional untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna, Iﬁenyenangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis." Untuk mewujudkan suasana pembelajaran harus
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengenal dan
mengembahgkan kapasitas belajar dan potensi yang> dimilikinya. Beberapa
hal yang dapat dilaksnakan oleh guru agar pembelajaran lebih bermakna
bagi_ peserta didik antara lain: memilih metode dan strategi yang tepat, dan
model perhbelajaran yang sesuai sehingga dapat menemukan model yang
paling sesuai bagi dirinya. Apabila guru telah memilih model, strategi dan
metode yang paling tepat sehingga sesuai dengan peserta didik maka
suasana pembelajaran menjadi lebih kreatif, dinamis, tidak monoton dan
menyenangkan.dampak selanjutnya pemahaman terhadap konsep — konsep

Pendidikan Agama Islam yang dipelajari peserta didik menjadi lebih baik.

! Direktorat Jendral Pendidikan Islam Depatermen Agama RI, Undang-undang dan
Pemerintah RI tentang pendidikan, (Jakarta, Departemen Agama R1, 2006), him.28
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Selama ini, model yang sering dipergunakan adalah bentuk model
pembelajaran yang dilakukan lebih banyak terfokus pada guru, sehingga
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Akibatnya kegiatan
belajar-mengajar  lebil
pembelajaran. Kata pembelajaran dapat diartikan sebagai perubahan dalam
kemampuan, sikap atau prilaku peserta didik yang relatif permanen
sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. Apabila perubahan yang
terjadi hanya sementara dan akan kembali keprilaku awal dapat dikatakan
sebagai pembelajaran, tetapi hanya terdapat pengajaran.

Pelajaran figih merupakan vsalah satu aspek ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sangat penting untuk kehidupan
individu maupun kehidupan bangsa dan Negara serta agama untuk
diketahui para peserta didik agar mereka mengetahuinya sejak dini,
| khususnya puasa. Dari hasil tanya jaWab dengan beberapa peserta didik,
sebagian besar dari mereka menganggap bahwa ilmu figih adalah ilmu
yang mudah dipelajari. Dari anggapan itu membuat peserta didik
meremehkan ilmu figih, dan kurang aktif untuk mempelajari lebih dalam
ilmu figih. Selain dari minat peserta didik yang kurang untuk mempelajari
ilmu figih, kebanyakan pembelajaran yang dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah darussalam Juragan Kandeman kurang menarik, membosankan
terutama untuk materi puasa, karena puasa sendiri sering diajarkan dalam

kehidupan sehari-hari terutama pada bulan ramadhan.

(3]




Peneliti yang mengajar mata pelajaran ini secara jujur mengakui
sekaligus menganggapnya sebagai sebuah tantangan. Berdasarkan

pengamatan observasi dan wawancara informal di MI Darussalam Juragan

Tmeimevmay  oiams Asabilh wiiadior 1 1 1a1
Kandeman, guru masih menggunakan model pembelajarar

dalam kegiatan pembelajaran PAI dan rendahnya prestasi belajar peserta
didik. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata ulangan harian 55 padahal
nilai standar ketuntasan untuk mata pelajaran PAI 65. Selain itu peserta
didik di kelas cenderung pasif dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran
rendah. Hal ini terlihat dari kurang keaktifan peserta didik mengikuti
pembelajaran antara lain: sedikitnya peserta didik yang mendengarkan
penjelasan guru dan bertanya atau menjawab materi pembelajaran kepada
guru, sikap peserta didik yang kurang percaya diri untuk mengungkapkan
pendapatnya, jika diadakan tanya jawab, mereka lebih memilih diam tidak
bertanya meskipuﬁ sebenarnya mereka belum paham tentang materi yang
sedang dil;ahas, terutama untuk materi figih. Karena mereka beranggapan
materi figih adalah materi yang mudah dan biasa dikerjakan dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti halnya materi puasa karena puasa sendiri
sering diajarkan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada bulan
ramadhan.

Hal-hal di atas menjadi dorongan bagi peneliti untuk memperbaiki
pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar. Upaya tersebut
dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan

demikian penelitian ini merupakan upaya untuk mengatasi kelemahan

2




dalam pembelajaran figih melalui Model Pembelajaran Make A Match
(Mencari Pasangan) merupakan salah satu teknik pembelajaran yang
mampu meningkatkan pengetahuan figih bagi siswa kelas III Semester I

AAnAvccnih Thiidaiwval ) T 3 3
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Juragan Kandeman Batang Tahun

Pelajaran  2014-2015. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti
bermaksud untuk mengadakan penelitian tindakan kelas tentang “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Figih Materi Puasa Melalui Model
Pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) Pada Siswa Kelas III
Semester | Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Juragan Kandeman Batang

Tahun Pelajaran 2014-2015".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis dapat merumuskan masalah
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
1) Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar figih materi puasa
di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Juragan Kandeman Batang
Tahun Pelajaran 2014-2015?
2) Apakah pelaksanaan model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III semester | Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Juragan Kandeman Batang Tahun Pelajaran

2014-2015?




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
tindakan kelas ini adalah:
a) Untuk Meningkatkan prestasi belajar fikih materi puasa melalui
Model Pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) Pada
Siswa Kelas III Semester I Madrasah Ibtidaiyah Darussalam
Juragan Kandeman Batang Tahun Pelajaran 2014-2015.
b) Menemukan skenario pembelajaran fikih dengan model

Pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) pokok bahasan

puasa.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
banyak pihak. Adapun manfaat yang ingin dicapai:
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan menjadi
landasan dalam melaksanakan pembelajaran PAI agar aktivitas
siswa dapat meningkat.
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi Siswa

a) Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran

W




b) Meningkatkan semangat siswa untuk  mengikuti
pembelajaran
c) Meningkatkan konsentrasi siswa dalam pembelajaran.
d) Menciptakan sit
2. Bagi Guru
a) Menggali kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran di
kelas.
b) Membantu guru dalam  menyelesaikan = masalah
pembelajaran di kelas.
¢) Memberikan pengetahuan cara mengajar yang disenangi
siswa sehingga guru dapat meningkatkan prestasi belajar.
3. Bagi Sekolah
a) Memberikan sumbangan pemikiran terhadap upaya

peningkatan prestasi belajar yang lebih optimal.

D. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam maka berikut ini
disajikan teori yang digunakan sebagai pijakan berfikir untuk
menjawab permasalahan yang diajukan, analisis tersebut meliputi:
belajar dan pembelajaran, prestasi belajar, pembelajaran figih dan

metode pembelajaran make a match.




a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Hamdani, pengertian belajar menurut Thursan adalah suatu

proses perubahan dalam kepribadian manusia, dan perubahan

-

tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualia
kuantitas  tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya
pikir dan lain-lain. Hal ini berarti peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk
bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang dalam
berbagai bidang®. Menurut Gagne belajar ialah proses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan,
tingkah laku dan penguasaan pengetahuan dan keframpilan yang
diperoleh dari intruksi.’

Sanjaya, memberikan definisi Pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa dalam
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat,
bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar

maupun potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan,

? Hamdani. Strategi Belajar Mengajar (Bandung:Pustaka setia,2011) him. 21
? Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rinneka Cipta ,2008) him.

11-13
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sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar tertentu.*
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas, maka jelaslah

bahwa belaj penerimaan informasi untuk
memperoleh motivasi dan pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan
tingkah laku yang timbul akibat pengalaman dan latihan. Belajar
dan pembelajaran merupakan proses kerjasama antar guru dan
siswa dalam menerima informasi untuk memperoleh motivasi dan

pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku yang timbul

akibat pengalaman dan latihan.

Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua
kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”. Préstasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok.5 Jadi dari pengertian prestasi belajar dapat
disimpulkan bahwa prestasi merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sadar baik oleh individu maupun kelompok dalam dunia
pendidikan dan dilakukan dengan ulet dan kerja keras dalam

rangka meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar.

 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.( Jakarta: Kencana,

2010) him 26

° Djamarah. Strategi belajar mengajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006) hlm. 19




C.

Pembelajaran Figh

Dalam al-Quran tidak kurang dari 19 ayat yang berkaitan
dengan kata Figh dan semua dalam bentuk kata kerja, seperti dalam
6
berarti mengetahui, memahami dan mendalami ajaran-ajaran
agama secara keseluruhan. Jadi pengertian figh dalam arti luas
sama seperti arti syari’ah dalam arti yang sangat luas. Ini salah satu
arti figh pada abad pertama islam. Pada masa ini, orang yang ahli
figh disebut faqih atau dengan menggunakan bentuk jama’ Fugaha.
Fugaha termasuk kategori ulama, walaupun tidak semﬁa ulama
adalah Fugaha.

Beberapa definisi tentang figih menyebutkan bahwa figih
adalah ilmu atau pengetahuan tentang hukum-hukum syara’, bukan
hukum itu sendiri. Akan tetapi belakangan ini istilah yang
berkembang menyebutkan hukum syar’i itu sendiri. Itu sebabnya,
Zakariya al-Barriy mendefinisikan figih sebagai hukum syar’i

praktis yang dikeluarkan olaeh para mujtahid dari dalil-dalil syar’i

"yang terperinci.” Setelah dikemukakan mengenai beberapa pakar

figh , secara definitif figh diartikan sebagai ilmu tentang hukum-
hukum syar’i yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan

dari dalil-dalil tafsili.

® Djazuli, ilmu figh penggalian, perkembangan, penerapan hukum isiam, (Jakarrta: Kencana,2005)

, him. 4

7 Suyatno, dasar-dasar ilmu figh & ushul figh, yogjakarta, him 21




Ada enam konsep kata yang membantu sekaligus menjadi
unsur figh. Enam konsep kata itu antara lain ilmu (pengetahuan),

hukum (wilayah kajiannya hanya hukum semata), syar ‘iah (sesuatu

digali dan ditemukan (hasil penemuan para mujtahid yang
dijelaskan dalam al Qur’an dan hadist), tafsili (digali,dicari,
dirumuskan dari dalil-dalil yang dapat dipertanggungjawabkan).
Beberapa unsur panjang ini dapat disimpulkan bahwa hakikat
figh mencangkup beberapa hal antara lain:
1) Fighitu adalah ilmu ten@ng ko Al
2) Objek pembicaraanya adalah hal-hal yang bersifat amaliyah
3) Pengetahuan tentang hukum Allah itu didasarkan pada dalil
tafsili
4) Figh itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal
seorang yang memiliki kapasitas sebagai mujtahid atau

faqih.

d. Metode Pembelajaran Make a Match
Teknik belajar mengajar mencari pasangan (make a match)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan
teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
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Teknik ini dapat dgunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkat usia anak didik. (Anita Lee, 2010: 55)

Menurut Huda (2011), ada berbagai manfaat pembelajaran

1) Dapat memotivasi siswa untuk saling membantu
pembelajaranya satu sama lain.

2) Menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya
(sebagaimana kepada diri mereka sendiri) untuk melakukan
yang terbaik.

3) Meningkatkan keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk
bekerja secara efektif.

4) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
menggunakah ketrampilan bertanya dan membahas sesuatu
masalah. |

5) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan ketrampilan berdiskusi.

Suatu model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran make a match
antara lain:

1) Dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa baik secara

kognitif maupun fisik,

2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan,




3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari,
4) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,

Lol
CICKuL

h
~

tampil presentasi,
6) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu

untuk belajar

Sedangkan kekurangan model pembelajaran make a match

antara lain:

1) Jika tidak merancangnya dengan baik, maka banyak waktu

yang terbuang

2) Pada awal-awal penerapan metode ini, banyak siswa yang

malu jika berpasangan dengan lawan jenisnya.

3) Jika tidak mengarahkan siswa dengan baik saat presentasi

banyak siswa yang kurang memperhatikan

4) Harus berhati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman

pada siswa yang tidak mendapat pasangan

5) Guru mempersiapkan alat yang memadai®

® https://Repository.uksw.edu/bitstream.pdf ,di unduh tanggal 11 Mei 2015 pukul

12.52




Langkah — langkah model pembelajaran make a match adalah
sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
sebaiknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban.

2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu

3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang
dipegang

4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban)

5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waaktu diberi poin.

6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

7) Demikian seterusnya.’

2. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semacam ini juga
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya.
1) Eva Fauziyah (STAIN Pekalongan, 2010) dalam skripsinya

yang berjudul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar BTQ

’ Saminanto, Ayo Praktik PTK (Semarang: Rasail Media Gruop, 2010) hlm 33




3)

dengan Menggunakan Media Kartu Hijaiyah di kelas V SDN
02 Wiradesa Pekalongan’’. Penelitian ini menemukan bahwa

media tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

5 o .-
Imam Mujahidin (NIM.23210

NARY 70112 Adalam
U0y 4Lvid U

o
e
[#/9]

yang berjudul “Peningkatan Hasil Beajar Siswa dalam
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Tentang Puasa
Ramadhan Melalui Metode Kooperatif Tipe Think-Pair-
Share Bagi Peserta Didik Kelas V SD N Tulis 02 Batang
Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini menemukan
bahwa hasil penerapan Metode Kooperatif Tipe Think-Pair-
Share Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Tentang Puasa
Rarnadhan Bagi Peserta Didik Kelas V SD N Tulis 02 Batang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Ahmad Sirojul Munir (STAIN Pekalongan,2012) dalam
skripsinya yang beljudui “Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Fikih Materi Zakat Melalui Strategi Pembelajaran
Card Short Pada Siswa Kelas IV MI Darussalam Juragan
Kandeman Batang Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa prestasi belajar
siswa menggunakan Card Short mengalami peningkatan dan

ada kenaikan yang siknifikan antara siklus I dan siklus II.
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3. Kerangka Berfikir

Secara skematis alur pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:

Guru Siswa
KONDISI Belum Prestasi belajar
AWAL ‘ memanfaatkan ‘ kurang, siswa
(Pra Siklus) P—— cenderung
meremehkan
dalam materi
SIKLUS 1
Memanfaatkan /4 Memanfaatkan make a
make a match match secara
TINDAKAN ‘ dalam: . berkelompok besar
_ pembelajaran figih
SIKL.US II
Memanfaatkan make a
match secara
Diduga melelui berkelompok kecil
pemanfaatan make a
match dapat
meningkatkan
KONDISI prestasi belajar
AKHIR ‘ figih bagi siswa
kelas II1.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir pelaksanaan Make a Match

Skema kerangka berpikir, menunjukkan bahwa pada kondisi
awal yang merupakan kondisi pra siklus, pembelajaran figih yang
belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor
guru dan siswa. Guru cederung monoton dan masih menggunakan
metode ceramah sehingga aktifitas belajar siswa kurang dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa masih malu ketika guru

meminta siswa untuk tampil kedepan kelas, guru belum




menggunakan media/alat peraga yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa rendah.

Kondisi seperti ini membuat peneliti merencanakan untuk

model make a match. Dengan menggunakan model pembelajaran
make a match siswa dalam terlibat dalam pembelajaran sehingga
siswa lebih aktif untuk menemukan pasangannya antara kartu soal dan
kartu jawaban antar teman. Siswa akan berlomba-lomba menemukan
pasangan dari kartu yang mereka miliki, dengan tambahan poin siswa
akan menjadi lebih besemangat Melalui model pembelajaran ini
diharapkan dapat menambah aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan menerapkan model pembelajaran make a match
diharapkan ‘dapat memberikan peningkatan pada ketrampilan guru,
aktivitas dan hasil belajar siswa. Selanjutnya dapaf memberikan
konstribusi atau masukan bagi guru untuk selalu menerapkan
pembelajaran inovatif, kreatif dan menyenangkan agar siswa

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

4. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan kerangka berfikir yang didasari
deskripsi teori serta didukung oleh penelitian yang relevan, hipotesis

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, Model Pembelajaran
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Make A Match (Mencari Pasangan) dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas 1l Semester I Madrasah Ibtidaiyah Darussalam

Juragan Kandeman Batang Tahun Pelajaran 2014-2015.

E. Metode Penelitian

1) Jenis dan Desain Penelitian

a)

b)

Jenis Penelitian

Penelitan ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Reseach). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yakni suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan yahg
sengaja dimunculkan, dan terjadi di dalam sebuah kelas.'’
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki potensi yang sangat
besar untuk meningkatkan pembelajaran di kelas apabila

diimplementasikan dengan baik dan benar.

Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reseach)
yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar figih pada
siswa kelas III semester gasal MI Darussalam Juragan

Kandeman Batang Tahun Pelajaran 2014/2015. Secara garis

1 Arikunto,Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2007) hlm. 16
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besar pelaksanaan tindakan kelas tiap siklusnya dapat

digambarkan sebagai berikut.

Bagan 2. Desain penelitian tindakan kelas

1). Perencanaan (planning) tindakan, meliputi:
a) Identifikasi Masalah
b) Formulasi solusi dalam bentuk hipotesis

tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan (acting) dan obsevasi
interpretasi

3) Pengamatan/observasi (observing)

4) Analisis dan Refleksi (reflecting)

2) Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Darusalam
Juragan terletak di Dk. Seprih Desa Juragan Kecamatan Kandeman

Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah.
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3) Subjek dan Karakteristik
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas III MI

Darussalam Juragan Kandeman Batang tahun ajaran 2014/2015 yang

dan jumlah siswa laki-laki 11 orang. Adapun yang bertindak sebagai
observer dalam penelitian ini adalah guru kelas III MI Darussalam

Juragan Kandeman Batang.

4) Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus
sesuai dengan pencapaian kriteria keberhasilan. Siklus pertama belum
mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan,
maka dilakukan siklus kedua, pada siklus kedua telah mendapatkan
hasil sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan. Masing-masing

siklus dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan meliputi:
1) Membuat perencanaan pembelajaran yang mengacu
pada temuan-temuan kondisi awal pra-penelitian.
2) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang sudah
dikembangkan seperti silabus, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran, lembar kerja siswa, dan bahan ajar
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sebagai sumber belajar siswa, kisi-kisi soal, kisi-kisi
pedoman observasi siswa dan guru, kisi-kisi

wawancara, kisi-kisi pedoman sikap siswa terhadap

3) Menyiapkan media, sumber dan alat pembelajaran
seperti kartu soal dan kartu jawab, gambar-gambar,
camera, buku-buku penunjang proses pembelajaran dan
perangkat pendukung lainnya.

4) Menyiapkan instrumen pengumpulan data, antara lain;

| a)Pedoman observasi, b) pedoman wawancara, c¢) soal
tes hasil belajar, d) pedoman angket, e) lembar daftar
nama siswa kelas III, f) lembar rekapitulasi nilai, dan

g) lembar catatan lapangan

b) Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan pada tiap siklusnya dilakukan dalam 2
kali pertemuan yaitu 2x35 menit. Tabap tindakan, peneliti
melakukan tindakan dengan menerapkan strategi make a match.
Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran PAI
kelas III. Materi yang disampaikan adalah disesuaikan dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah direncanakan,
pelaksanaan proses pembelajaran berpedoman pada RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan




(KTSP). Adapun skenario tindakan yang dilakukan pada tiap siklus
yaitu:

1. Pendahuluan, meliputi:

} Apersepsi, mengajukan pertanyaan-pertany
mengkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari

b) Penyampaian tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai

c) Motivasi, membangkitkan minat dan ketertarikan serta
semangat siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

2. Kegiatan inti, meliputi:

a. Eksplorasi, meliputi:

1) Guru presentasi materi pokok dengan menggunakan
strategi make a match yang mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, siswa
memperhatikan materi yang disampaikan

2) Guru menggunakan media pembelajaran dan langkah-
langkah penggﬁnaan media pembelajarn tersebut, siswa
memanfaatkan media hasil kreatifitas guru

3) Guru membimbing pembentukan kelompok, siswa
aktif membentuk kelompok menurut soal dan jawaban

yang tepat pada kartu soal dan kartu jawaban yang telah

dibagikan oleh guru.




b.

C.

Elaborasi, meliputi:

1

2)

3)

Guru membimbing diskusi, Siswa secara kreatif

bersama kelompoknya untuk mencari jawaban atau

dari beberapa sumber.

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa,
siswa berinteraksi dengan siswa yang lain dalam
kelompoknya

Guru memandu siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompgk untuk mencapai pembelajaran yang
efektif, Siswa secara aktif mempresentasikan
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok, dalam

suasana yang menyenangkan.

Konfirmasi, meliputi:

1) Guru Memberikan umpan balik positif dan penguatan

hasil presentasi siswa, siswa mencatat penguatan

materi dari guru.

2) Guru memberikan kesempatan bertanya, siswa

bertanya materi yang belum paham/kurang jelas

3) Guru memfasilitasi siswa melakukan refleksi, siswa

melakukan refleksi.
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3. Kegiatan Penutup, meliputi:
a) Guru memendu pembuatan kesimpulan, siswa membuat

kesimpulan materi pelajaran
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¢) Guru memberikan penugasan, siswa menerima tugas dari
guru.
¢) Observasi (Observation)

Pada tahap ini guru mengamati proses pembelajaran yang
meliputi bagaimana keaktifan siswa dan kreativitas guru dalam
menggunakan strategi make a match dengan menggunakan media
flashcard selama pelaksanaan pembelajaran, bagaimana guruv
menciptakan pembelajaran yang aktif, pembelajaran yang efektif dan
suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran dan cara guru
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengamatan dilakukan selama
proses pembelajaran dengan menggunakan pedoman observasi yang
telah disiapkan dan mencatat kejadian-kejadian yang tidak terdapat
dalam pedoman observasi dengan membuat lembar catatan lapangan

juga dibantu dengan alat dokumentasi yaitu kamera.

d) Refleksi (Reflection)
Refleksi digunakan untuk mengkaji mengenai apa yang

telah dilakukan, apa yang telah dihasilkan, apa yang belum




dihasilkan, serta kekurangan selama tindakan untuk melakukan
perbaikan pada tindakan berikutnya. Kegiatan evaluasi dan

refleksi berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang

I S [, (S, 7 aciatan i 3 1
dilakukan. Kegiatan evaluasi dan reflek

7~

kegiatan dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan dan
observasi yang sudah dilakukan.

Tahap-tahap tersebut merupakan jenis tindakan yang
dilakukan pada siklus I penelitian tindakan kelas, banyaknya
siklus tergantung pada tercapainya indikator keberhasilan.
Apabila tindakan yang dilaksanakan pada siklus I belum sesuai
dengan indikator keberhasilan penelitian, maka penelitian
dilanjutkan pada siklus II dengan menggunakan media yang

berbeda dan seterusnya sampai indikator keberhasilan tercapai.

5) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran. Teknik
pengumpulan data prestasi belajar siswa dilakukan dengan
pelaksanaan kegiatan tes hasil belajar yang dilakukan pada setiap akhir
siklus penelitian tindakan. Secara spesifik pengumpulan data penelitian

dilaksanakan dengan teknik sebagai berikut:
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a.

C.

Observasi
Hal yang diamati dalam penelitian ini antara lain kondisi

dan partisipasi siswa saat mengikuti proses pembelajaran dan

persiapan dan kemampuan guru dalam membelajarkan
bahannya.
Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada siswa untuk
meneliti bagaimana minat dah pengalaman siswa saat
mengikuti pembelajaran. Wawancara juga dilakukan dengan
pengamat (kolaborator) untuk dimintai pendapat atau
informasi tentang proses pembelajaran dan minat siswa selama
mengikuti pembelajaran.
Tes Prestasi Belajar

Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan atau

peningkatan prestasi belajar siswa yang dilakukan secara
tertulis pada setiap akhir siklus tindakan. Instrumen yang
digunakan adalah soal tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar
yang dirancang adalah tes tertulis yang berbentuk uraian yang
dirancang semenarik mungkin sehingga membuat siswa
bersemangat mengerjakannya. Tes pada akhir siklus bertujuan
untuk melihat tingkat keberhasilan belajar setelah penerapan

metode make a maich tersebut.




F. Sistematika

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka
dalam pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Untuk lebih
jelasnya, penulis menyusun sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan meliputi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan Sistematika Penulisan

BAB II Tinjauan Pustaka yang meliputi analisis teoritis yang terdiri
dari prestasi belajar, pengertian pendidikan, pengertian belajar dan
pembelajaran, komponen — komponen pembelajaran, pengertian metode
pembelajaran, jenis — jenis metode pembelajaran, metode make a maich,

BAB III Metode Penelitian meliputi; jenis dan Desain Penelitian
Tindakan Kelas, tempat penelitian, subjek dan karakteristik, rencana
Tindakan, teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Meliputi : Hasil
Penelitian Pra Siklus, Hasil Penelitian Siklus I, Hasil Penelitian Siklus II,

Pembahasan hasil penelitihan, dar keterbatasan penelitian.

BAB V Penutup Meliputi : Simpulan, Saran-saran, dan Penutup.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Prestasi belajar siswa MI Darussalam mengalami peningkatan setelah guru
menggunakan model pembelajaran make a match dari rata — rata 61,55
dengan kriteria cukup menjadi rata-rata 70,64 dengan kriteria sangat baik.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match terlaksana
dengan baik, walaupun belum ada perkembangan yang signifikan pada

siklus I, baru pada siklus II ada kenaikan yang baik.

B. Saran

1.

Model pembelajatan make a match sebagai pembelajaran aktif (active
learning) cukup baik diterapkan dalam proses pembelajaran. Didalam
pelaksanaanya, guru perlu memilih teknik dan model pembelajaran yang
tepat. sehingga dapat tercipta suasana belajar yang menyenangkan bagi

siswa.

. Jika guru memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran make a

match sebagai pembelajaran aktif (active learning) dengan model

pembelajaran lain, konsekuensi yang harus dihadapi adalah:

68




a. Guru harus memilih karakteristik materi pelajaran yang sesuai untuk
bahan diskusi.

b. Guru harus aktif mengawasi kegiatan belajar siswa agar pembelajaran
berjalan dengan efektif.

c. Memberi teguran dan bimbingan kepada siswa secara langsung, bila
ada siswa terlihat kurang memahami dan tidak memperhatikan
pelajaran.

d. Pengelolaan waktu KBM dengan tepat dan melakukan kontrol waktu
untuk setiap tahapan pembelajarannya.

. Buku paket hendaknya tidak dijadikan satu-satunya sumber belajar, berikan

siswa sumber belajar lain yang dapat menimbulkan semangat dan rasa ingin

tahu untuk mempelajarinya.

. Sebaiknya observer pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran yang

setingkat agar memahami benar tentang materi, proses pembelajaran dan

penilaiannya, sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar.
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LAMPIRAN




Lampiran 1

Tes Awal (Observasi Awal)
Tema/Sub Tema : Puasa Ramadhan
Semester/Minggu

Hari/Tanggal

Kerjakanlah!

1. Sebutkan syarat - syarat wajib puasa !

2. Sebutkan rukun puasa!
3. Apa saja syarat sah puasa?
4. Hal apa saja yang dapat membatalkan puasa?
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah MI Darussalam juragan
Mata Peiajaran : Figih
Kelas/Semester : 10/2
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

4. Mengenal Puasa Ramadhan

B. Kompetensi Dasar

4.1 Menjelaskan ketentuan puasa ramadhan

C. Tujuan Pembelajaran :
* Menemukan arti dari puasa
* Berdiskusi tentang waktu pelaksanaan puasa ramadhan.
* Mengetahui ketentuan puasa ramadhan terdiri dari syarat wajib puasa, dan
sunah puasa.

* mempraktekkan puasa ramadhan

D. Materi Pembelajaran
* Puasa ramadhan
*  Waktu puasa ramadhan

* Ketentuan puasa ramadhan

E. Metode Pembelajaran
= Make a maich

* Tanya jawab




F. Langkah-Langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan Pendahuluan

Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.

Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang puasa ramadhan
Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran untuk
belajar tentang materi puasa ramadhan.

Meminta siswa menyiapkan buku teks Figih.

Kegiatan Inti

Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks
Figih tentang puasa ramadhan.

Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku
catatan tentang puasa ramadhan

Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil
temuan tentang puasa ramadhan

Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang puasa ramadhan.
Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film atau
sinteron dengan tema puasa ramadhan

Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang puasa

ramadhan.

Kegiatan Penutup

Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan
materi tentang puasa ramadhan

Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi puasa
ramadhan

Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing

G. Alat/Sumber Belajar

Buku paket Fikih, artikel, ensiklopedi Islam dan sumber belajar lain




H. Penilaian

Teknik Bentuk
Indikater Pencapaian Kompetensi Contsh Instrumen
Penilaian | Penilaian
* Menjelaskan pengertian puasa Tes tulis Uraian | = Jelaskan
ramadhan pengertian puasa
* Menyebutkan waktu ramadhan!
pelaksanaan puasa ramadhan * Sebutkan syarat
syah dan rukun

* Menyebutkan syarat syah dan
rukun puasa ramadhan

* Menjelaskan orang-orang yang

puasa ramadhan ! {

Jelaskan tentang

diwajibkan untuk berpuasa orang-orang yang
Ramadhan dlperbolehkan
) untuk tidak
* Menjelaskan tentang orang-
. berpuasa
orang yang diperbolehkan untuk
) Ramadhan!
tidak berpuasa Ramadhan
Mengetahui Kandeman, Oktober 2016

Gugti bidang studi Figih

Mahfud Efendi




Bentuk Soal Siklus I dan Siklus i

1.

10.

Sebutkan syarat wajib puasa!
a. Beragama islam

b. Balig

c. Berakal sehat

d. Kuat berpuasa

Sebutkan rukun puasa!
Niat dan menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa mulai dari terbit
fajar sampai terbenam matahari

Apa saja syarat sah puasa?

a. Islam

b. Mumayiz

c. Suci dari haid dan nifas bagi perempuan
d. Pada waktu yang diperbolehkan berpuasa

Hal - hal yang membatalkan puasa
Makan dan minum dengan sengaja
Muntah dengan sengaja

Keluar darah haid atau nifas
Hilang akal

Murtad

Berniat membatalkan puasa

S0 a0 T oW

. Hukum melaksanakan puasa ramadhan

Wajib

Rukun islam ke 4 adalah
Puasa

Dapat membedakan yang baik dan buruk disebut
Mumayiz

Suci dari haid dan nifas bagi wanita merupakan
Syarat sah puasa

Berbuka puasa dengan sesuatu yang manis — manis termasuk
Sunah puasa

Salat yang dilakukan pada malam bulan ramadhan disebut
Salat tarawih




11.

12.

13.

14.

13.

Salat sunah yang rakaatnya ganjil disebut
Salat tarawih

Murtad berarti...
Orang yang keluar dari islam

Hukum puasa pada hari tasyrik
Haram

Perbuatan yang dapat membatalkan puasa
Makan dan minum dengan sengaja

Orang yang berbuka disaat berpuasa karena musafir maka kepadanya
diwajibkan

Qada




Lampiran 5

DOKUMENTASI
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